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FORMULASI KRIM ANTI- AGING DARI EKSTRAK KULIT JERUK
SIPIROK (Citrus sinensis)

Abstrak

Latar belakang: Anti-Aging atau anti penuaan merupakan sediaan yang bertujuan
untuk menghentikan proses degeneratif dikenal sebagai anti penuaan. Ekstrak
kulit jeruk Sipirok dapat diformulasi kan sebagai krim anti-aging. Tujuan:
Memformulasikan ekstrak kulit jeruk Sipirok dalam bentuk sediaan krim sebagai
anti-aging serta uji aktivitasnya terhadap kulit wajah sukarelawan. Metode:
Ekstrak kulit jeruk Sipirok dibuat dengan cara maserasi kemudian di formulasikan
dalam sediaan krim dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dengan dasar
krim tipe minyak dalam air. Pengujian terhadap sediaan krim meliputi evaluasi
stabilitas sediaan krim (bau, pH, homogenitas,daya sebar, dan daya lekat), uji
iritasi dan uji aktivitas skin anti-aging menggunakan alat skin analyzer terhadap
wajah sukarelawan. Parameter yang diukur seperti kadar air, besar pori, dan
keriput selama 3 minggu. Hasil : Dari hasil penelitian diperoleh bahwa semua
sediaan krim homogen, dengan tipe emulsi m/a, memiliki pH 5,3-6,5, stabil
selama penyimpanan 3 minggu pada suhu ruang dan tidak mengiritasi kulit, dan
menunjukkan adanya perubahan yang terjadi pada sukarelawan terlihat pada
pengukuran kadar air, pori, dan keriput wajah sukarelawan. Peningkatan
perubahan yang baik terdapat pada formula F4 (10%) pada uji kadar air yaitu
13%, pada uji pori yaitu 17%, dan pada uji parameter keriput yaitu 33%.
Kesimpulan : Ekstrak kulit jeruk Sipirok dapat diformulasikan dalam sediaan krim
anti-aging dan krim ekstrak kulit jeruk Sipirok dengan konsentrasi 10%
menunjukkan aktivitas anti-aging yang terbaik.

Kata Kunci : Jeruk Sipirok, Anti-Aging.
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ANTI-AGING CREAM FORMULATION FROM SIPIROK ORANGE
PEEL EXTRACT (Citrus sinensis)

Abstract

Background: Anti-aging is a preparation that aims to stop the degenerative
process. Sipirok orange peel extract can be formulated as an anti-aging cream.
Obijective: To formulate Sipirok orange peel extract in the form of an anti-aging
cream and test its activity on volunteers' facial skin. Method: Sipirok orange peel
extract is made by maceration and then formulated in a cream preparation with
concentrations of 2.5%, 5%, 7.5%, and 10% with an oil-in-water type cream base.
Tests on cream preparations include evaluating the stability of the cream
preparation (odor, pH, homogeneity, spreadability and stickiness), irritation tests
and skin anti-aging activity tests using a skin analyzer on the volunteers' faces.
The parameters measured include water content, pore size and wrinkles for 3
weeks. Results: From the research results it was found that all homogeneous
cream preparations, with a m/a emulsion type, had a pH of 5.3-6.5, were stable
during 3 weeks of storage at room temperature and did not irritate the skin, and
showed changes that occurred in volunteers. It can be seen in measurements of
water content, pores and wrinkles on volunteers' faces. A good increase in
changes was found in the F4 formula (10%) in the water content test, namely
13%, in the pore test, about 17%, and in the wrinkle parameter test, about 33%.
Conclusion: Sipirok orange peel extract can be formulated as an anti-aging
cream and Sipirok orange peel extract cream with a 10% concentration shows
the best anti-aging activity.

Keywords: Sipirok Oranges, Anti-Aging.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.2 Latar Belakang

Kulit merupakan organ terluas yang menutupi permukaan tubuh, dan
peranan utamanya adalah melindungi tubuh dari berbagai gangguan dan
rangsangan. Fungsi perlindungan ini terjadi melalui serangkaian mekanisme
biologis, termasuk pembentukan stratum korneum secara terus menerus, pengaturan
pernapasan dan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat, serta pembentukan
melanin, pigmen yang melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet matahari.
Tidak hanya sebagai sentuhan dan sensasi, tetapi juga untuk mencegah tekanan dari
luar dan infeksi (Widiasnita, 2016).

Kulit wajah merupakan kulit yang melindungi bagian dalam dari wajah
seperti mata, hidung, mulut, dan lainnya. Kulit wajah digolongkan menjadi
beberapa jenis diantaranya adalah kulit normal, kombinasi, berminyak, kering,
dan sensitif (Irawati, 2013).

Anti-Aging atau anti penuaan merupakan sediaan yang bertujuan untuk
menghentikan proses degeneratif dikenal sebagai anti penuaan. Adapun gejala
dari proses penuaan yang jelas terlihat pada kulit yaitu seperti keriput, kulit kasar,
dan noda gelap. Menurunnya jumlah kolagen dermis adalah penyebab keriput
(Cinthya et al., 2019).

Pada sinar matahari terkandung sinar ultraviolet yang berbahaya bagi kulit
karena dapat menyebabkan berbagai masalah kulit seperti kemerahan, noda hitam,

penuaan dini, kekeringan, keriput, dan kanker kulit (Tranggono dan Latifah,2014).



Berbagai metode telah digunakan untuk mencegah atau memperbaiki efek
penuaan. Penggunaan antioksidan merupakan salah satu upaya yang sering
dilakukan. Antioksidan membantu menghilangkan atau menetralisir radikal bebas
dan melindungi tubuh dari berbagai penyakit, termasuk penyakit degeneratif pada
usia tua seperti arteriosklerosis, demensia, penyakit alzheimer serta membantu
mencegah proses penuaan (Cinthya et al., 2019).

Tanaman jeruk berasal dari dataran India, Cina selatan, Australia Utara
dan New Caledonia. Kini jeruk telah tersebar ke seluruh dunia sebagai buah
penting. Buah jeruk pada umumnya dikonsumsi sebagai buah segar, namun
dewasa ini sudah banyak yang diolah menjadi bentuk lain seperti sari buah, sirup,
dan tepung. Beberapa jenis kulitnya dimanfaatkan untuk manisan (jeruk besar),
jeruk sitrun untuk minyak penyedap (essence), dan jeruk limau serta purut untuk
bumbu masakan (Widowati et al.,2017).

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan sebuah Kabupaten di Sumatera
Utara, Indonesia. Ibu kotanya ialah Sipirok. Kabupaten ini awalnya beribukota di
Padangsidimpuan. Setelah pemekaran, ibukota kabupaten ini pindah ke Sipirok.
Kabupaten Tapanuli Selatan terletak pada bagian Barat dan Selatan dari Provinsi
Sumatera Utara dengan letak geografisnya diantara 0°58°357-2°07°33” Lintang
Utara dan 98°42°507-99°34°16” Bujur Timur. Dan secara topografi daerah
Tapanuli Selatan terdiri dari dataran rendah, bergelombang, berbukit dan dataran
tinggi bergunung dengan ketinggian antara O s/d 1.985 meter dari permukaan laut.
Luas wilayah Tapanuli Selatan adalah 4.335,35 km2 (Badan Pusat Statistik

Tapanuli Selatan, 2018).



Jeruk manis Sipirok merupakan komuditas buah asli dari Kabupaten
Tapanuli Selatan dan berpotensi untuk dipasarkan menjadi komuditas unggulan
daerah karena produksi yang terus meningkat. Adapun dan jeruk keprok Sipirok
selama lima tahun terakhir mengalami peningkatan, dimana dari tahun 2010 hingga
2014 yaitu sebesar 1.296 — 5.696 ton/ ha. Berdasarkan perolehan data tersebut, jeruk
keprok Sipirok berpotensi secara ekonomis untuk dikembangkaan pemasarannya
menjadi komuditas nasional ke berbagai daerah di seluruh wilayah Indonesia
dengan tetap menjaga mutu buah agar bernilai ekonomis (Harahap, 2018).

Selain buah jeruk ternyata kulit jeruk juga dapat digunakan sebagai krim
anti-aging, terutama pada kulit jeruk Sipirok. Kulit jeruk manis mengandung
flavonoid,kandungan flavonoid pada kulit jeruk manis adalah hesperidin yang
merupakan antioksidan dan golongan fenol yang banyak ditemukan pada sayuran,
buah-buahan, kulit, akar, bunga dan teh. Hesperidin dapat mencegah kerusakan
akibat radikal bebas. Penuaan dini ditandai dengan munculnya kerutan pada
permukaan kulit, baik di wajah maupun di bagian tubuh lainnya. Penuaan terjadi
lebih cepat ketika tubuh tidak mendapatkan cukup makanan dan vitamin. Nilai
gizi dan kandungan vitaminnya berasal dari ekstrak kulit jeruk manis yang
mengandung flavonoid dan hesperidin. Hesperidin tergolong sebagai antioksidan
dan dapat memberikan perlindungan pada kulit karena kemampuannya dalam
melawan radikal bebas (Cinthya et al., 2019).

Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang sering digunakan merupakan
krim. Krim merupakan bentuk sediaan semi padat mengandung satu atau lebih

bahan obat diselesaikan atau dibubarkan pada dasar yang sesuai. Pembuatan krim



yang baik harus sesuai persyaratan yaitu stabil, mudah digunakan, halus, mudah
untuk diratakan (Nailufa, 2020).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas,maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang formulasi krim anti-aging dari ekstrak jeruk
Sipirok (Citrus sinensis). Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
pemanfaatan sumber daya alam yang terdapat di lingkungan sekitar.

1.5 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
1. Apakah ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) dapat diformulasikan
dalam sediaan krim Anti-Aging ?
2. Formulasi sediaan ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) manakah
yang paling baik digunakan sebagai krim Anti-Aging ?
3. Bagaimana efektivitas krim sebagai Anti-Aging ?
1.6 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk memformulasikan sediaan krim Anti-Aging dengan menggunakan
bahan berkhasiat ekstrak dari kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis).
2. Untuk mengetahui konsentrasi yang optimal dari krim Anti-Aging.
3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan konsentrasi terhadap efektivitas
sebagai krim Anti-Aging.
1.7 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktis.

Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan teori



pembelajaran, sedangkan manfaat praktis memberikan dampak secara langsung
terhadap komponen-komponen pembelajaran. Manfaat teoritis dan manfaat
praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.7.1 Manfaat Teoritis

Mampu memberikan informasi mengenai kandungan dan khasiat ekstrak
kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) yang dapat digunakan sebagai krim Anti-
Aging.
1.7.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Universitas, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dokumen
akademik yang berguna untuk dijadikan acuan penelitian bagi mahasiswa.

2. Bagi Mahasiswa, dapat menjadi bahan untuk penelitian lanjutan tentang
sediaan krim Anti-Aging kulit wajah dari ekstrak kulit Jeruk Sipirok
(Citrus sinensis) serta sebagai referensi untuk menambah wawasan
mengenai manfaat Jeruk Sipirok (Citrus sinensis) sebagai krim Anti-Aging
kulit wajah.

3. Bagi Peneliti, dapat memperoleh pengalaman secara langsung cara
Formulasi Anti-Aging Sediaan Krim Dari Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok
(Citrus sinensis).

4. Bagi Masyarakat, meningkatkan daya guna dari ekstrak kulit Jeruk Sipirok
(Citrus sinensis) dalam bidang kosmetik yaitu sebagai krim Anti-Aging
kulit wajah serta sebagai informasi alternatif kosmetik baru dengan tingkat

kenyamanan penggunaan yang tinggi dan relatif aman.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.11 Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis)

Jeruk Sipirok berbentuk pipih, bulat, dan berwarna kuning kehijauan.
Jeruk Sipirok mempunyai aroma harum yang khas. Musim panen jeruk Sipirok
terbagi menjadi dua musim panen, yaitu panen kecil pada bulan Maret hingga Mei
dan panen besar pada bulan September hingga November (Siregar, 2022).

Untuk menghasilkan minyak atsiri dari kulit jeruk manis, akan lebih bagus
menggunakan kulit jeruk basah dibandingkan kulit jeruk yang sudah dikeringkan.
Hal ini dikarenakan minyak atsiri pada kulit jeruk manis belum seluruhnya
menguap sehingga hasil yang diperoleh lebih memiliki aroma yang segar dan khas
dari pada aroma minyak atsiri dari kulit jeruk manis yang dikeringkan lebih
dahulu (Alfian, 2017).

Jeruk manis (Citrus sinensis L) merupakan buah yang kaya akan
antioksidan. Dalam kehidupan sehari-hari, jeruk manis sering dikonsumsi dan
diolah menjadi berbagai minuman. Namun kulit jeruk manis masih belum
dimanfaatkan dengan baik dan hanya menjadi limbah. Hal ini terbukti dengan
adanya 50.000 ton limbah kulit jeruk manis per tahun di Indonesia (Chandra dan
Kartika, 2016). Sementara itu, kulit jeruk manis juga memiliki manfaat tersendiri,
salah satunya sebagai antioksidan. Tanaman kulit jeruk manis menghasilkan
metabolit sekunder berupa flavonoid dan fenol yang melindungi tanaman dari
sinar UV matahari. Tingginya kandungan flavonoid dan fenol berperan sebagai

antioksidan yang dapat digunakan untuk melawan ROS (Liew, et al. 2018).



Gambar 2.1 Jeruk Manis (Citrus sinensis)
2.11.1 Klasifikasi Jeruk Manis (Citrus sinensis)
Klasifikasi tanaman jeruk manis, yaitu :
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliphyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Berkeping dua/Dikotil)
Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus sinensis (Jeruk Manis)

2.11.2 Kandungan Kimia dari Jeruk Manis (Citrus sinensis)
Kandungan tanaman jeruk manis menurut Putri (2018), yaitu :
1. Kulit jeruk mengandung flavon glikosida (neohesperidin, naringin, hesperidin,
dan nariturin), triterpen (limonene dan citrol), pigment (anthocyanin, beta-

cryptoxanthin, cryptoxanthin, zeaxanthin dan rutin, eriocitrin homocysteine),



flavon polimetoksilasi (tangeretin dan nobiletin), dan flavonoid (citacridone,
citbrasine dan noradrenaline).
1. Daun mengandung terpenoid (linalool dan belemene).
2. Bunga mengandung triterpen (limonene).
3. Buah mengandung vitamin B1, B2, B3, B5, B6,vitamin C,dan Mineral
(calcium, iron, magnesium, zinc, phosphorus, potassium).
2.11.3 Morfologi Jeruk Manis (Citrus sinensis)
Morfologi jeruk manis (Citrus sinensis) menurut Siregar (2022), yaitu :
1. Akar
Jeruk memiliki akar yang berstruktur sangat kokoh dan berakar tunggang.
Jeruk memiliki akar utama yang disampingnya terdapat rambut-rambut akar yang
berukuran kecil. Akar dari jeruk berbentuk silindris dan berbentuk membulat.
Ujung akar memiliki karakteristik yang terus membelah sehingga mengakibatkan
akar tumbuh panjang. Pada bagian ujung akar dibalut dengan lender yang
berfungsi untuk melindungi akar ketika menembus tanah.
2. Batang
Batang jeruk berkayu dan berbentuk silindris, batang jeruk dapat tumbuh
hingga ukuran 15 meter. Batang jeruk mempunyai warna yang bermacam-macam,
tergantung varietas jeruk. Dipermukaan batang jeruk banyak ditumbuhi mata
tunis, batang jeruk memiliki ranting yang bercabang-cabang.
3. Daun
Jeruk memiliki daun berbentuk bulat telur dengan panjang daun 5-15 cm
dan lebar 2-8 cm. Tulang daun menyirip dan beraturan. Jeruk memiliki daun

berwarna hijau tua dan berstruktur tebal, permukaaan daun bagian atas lebih



mengkilap sementara daun bagian bawah berwarna hijau muda seperti dilapisi
oleh lapisan lilin. Daun jeruk memiliki aroma yang khas.
4. Bunga

Bunga jeruk termasuk bunga majemuk, setiap kuntum bunga mempunyai
dua jenis kelamin yaitu jantan dan betina. Bunga tanaman jeruk memiliki bau
yang sangat wangi, ini dikarenakan adanya nectar di dalam bunga. Bunga jeruk
berwarna putih, tanaman jeruk bisa berbunga 3-4 kali tiap tahunnya.
5. Buah

Buah jeruk berbentuk bulat agak lonjong dan dipangkalnya terdapat
tangkai buah yang pendek. Buah jeruk mempunyai beberapa bagian yang terdiri
dari kulit luar (Albedo), kulit dalam (Flavedo), buah (Endocarp) berupa butiran
kecil berisi cairan yang rasanya manis dan banyak mengandung vitamin C.
6. Kulit

Kulit buah jeruk berwarna hijau hingga kuning bertekstur tebal, namun
ada juga yang berkulit tipis sehingga kulit mudah dikupas. Bagian dalam kulit
jeruk berpori-pori dan mengandung kelenjar yang berisi pectin. Buah jeruk
mempunyai beberapa bagian yang terdiri dari kulit luar (Albedo), kulit dalam
(Flavedo).
2.12  Kulit

Kulit merupakan organ terluas yang menutupi permukaan tubuh, dan peranan

utamanya adalah melindungi tubuh dari berbagai gangguan dan rangsangan.
Fungsi perlindungan ini terjadi melalui serangkaian mekanisme biologis, termasuk
pembentukan stratum korneum secara terus menerus, pengaturan pernapasan dan

suhu tubuh, produksi sebum dan keringat, serta pembentukan melanin, pigmen yang
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melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet matahari. Tidak hanya sebagai
sentuhan dan sensasi, tetapi juga untuk mencegah tekanan dari luar dan infeksi
(Widiasnita, 2016).
2.12.1 Anatomi Kulit

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh manusia. Kulit terdiri dari

tiga lapisan utama yaitu sebagai berikut:

Batang 4 Kelenjar Palit
Rambut

Urat Syarof

Penerima

sensor l" S - | Epidermis
N

Kelenjar
keringat

Dermis

Kandung Rambut
{Folkel)
Vena Arteri  Akar Rambut

Gambar 2.2 Struktur Kulit
1. Lapisan Ari (Epidermis)

Epidermis adalah lapisan terluar kulit. Epidermis memiliki ketebalan
berbeda di berbagai bagian tubuh. Lapisan epidermis paling tebal terdapat pada
telapak tangan dan telapak kaki, berukuran 1 milimeter. Sedangkan lapisan
epidermis tertipis terdapat pada kelopak mata, dahi, pipi, dan perut, dengan
ukuran 0,1 milimeter.

2. Lapisan Dermis

Lapisan dermis merupakan tempat ujung saraf sensorik berada, dan lapisan
ini dipisahkan dari lapisan epidermis oleh membran basal, yaitu lapisan jaringan
ikat yang berasal dari mesoderm. Lapisan dermal mengandung sel saraf dan

pembuluh darah.
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3. Lapisan Hipodermis
Lapisan hipodermis merupakan jaringan ikat subkutan dan terdiri dari
jaringan lemak. Jaringan lemak ini berguna untuk menahan guncangan dari luar
tubuh, menyimpan makanan, dan menjaga suhu tubuh (Siboro, 2018).
2.12.2 Fungsi Kulit
Beberapa fungsi kulit antara lain:

1. Sebagai organ termoregulasi, suhu tubuh tetap konstan meskipun terjadi
perubahan suhu lingkungan. Hal ini disebabkan adanya pengaturan panas
yang hilang dan dihasilkan yang diatur oleh pusat pengatur panas.

2. Beberapa sifat pelindung kulit lapisan epidermis mencegah kerusakan pada
struktur di bawahnya dan mengurangi rasa sakit. Ketika epidermis rusak,
seperti luka bakar tingkat tiga, perlindungan ini hilang dan setiap sentuhan
terasa menyakitkan, dan cairan dikeluarkan dari kulit yang terbuka,
menyebabkan kehilangan cairan dan elektrolit, sehingga membahayakan
pasien dehidrasi, yang dapat menyebabkan kondisi yang lebih serius.

3. Sebagai tempat penyimpanan, kulit dan jaringan di bawahnya berfungsi
sebagai tempat penyimpanan air dan permukaan penyimpanan utama
lemak tubuh, yang merupakan fungsi dari jaringan adiposa subkutan.

4. Sensasi sentuhan terjadi ketika ujung-ujung saraf kulit mendapat
rangsangan, sensasi sentuhan ini berbeda-beda tergantung ujung saraf yang
dirangsang. Ada tempat tertentu pada kulit yaitu tempat perabaan, ada
yang sensitif terhadap dingin, ada yang sensitif terhadap panas, dan ada

pula yang sensitif terhadap nyeri (Septiani, 2017).
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2.12.3 Jenis Kulit

Jenis kulit manusia berbeda-beda tergantung pada kondisi lingkungan
dan keturunan. Oleh Kkarena itu, aktivitas perawatan kulit disesuaikan dengan
jenis kulit. Karena jenis kulitnya juga berbeda-beda, tentu saja perawatannya juga
berbeda-beda. menggunakan Produk kulit yang tidak sesuai dengan jenis kulit
Anda menyebabkan kerusakan kulit.
1. Normal

Kulit normal merupakan jenis kulit yang biasanya mudah dirawat.
Kelenjar minyak (sebaceous) di kulit normal biasanya bukan masalah besar
karena minyak (lemak) yang dikeluarkan seimbang, tidak berlebihan atau
kekurangan.
2. Kering

Kulit kering merupakan jenis kulit yang kekurangan sebum. Karena
terbatasnya jumlah sebum, kulit menjadi kering kering sering menderita
kekurangan sebum dan kelembapan turun dengan cepat. Sebum merupakan zat
berminyak yang dihasilkan oleh kelenjar minyak di kulit.
3. Berminyak

Kulit berminyak merupakan salah satu jenis kulit yang disebabkan oleh
kelenjar minyak (sebaceous) sangat aktif selama masa pubertas, ketika
dirangsang oleh hormon pria yaitu androgen.
4. Kombinasi

Kulit kombinasi adalah kombinasi lebih dari satu jenis kulit seperti kulit

kering dan kulit berminyak. bagian Minyak sebum biasanya terdapat di area
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dagu, hidung dan dahi, yang dikenal sebagai zona T (Wahyuningtyas et al.,

2015).

2.13  Penuaan Kulit

Proses penuaan merupakan suatu proses fisiologis yang terjadi pada semua
makhluk hidup, termasuk seluruh organ tubuh, termasuk kulit. Semua orang ingin
terlihat awet muda, namun proses penuaan berlangsung secara perlahan, dan kulit
merupakan salah satu jaringan tubuh yang secara langsung menunjukkan penuaan.

Meskipun proses penuaan dimulai pada kulit, hal ini tidak sama pada semua orang.

Bagi sebagian orang, penuaan kulit terjadi sesuai bertambahnya usia, sedangkan

bagi sebagian lainnya terjadi lebih cepat, keadaan ini disebut dengan penuaan dini.

Hal ini menunjukkan bahwa proses penuaan pada setiap orang berbeda-beda,

tergantung dari berbagai faktor yang mempengaruhi dan dapat mempercepat proses

penuaan pada kulit (Kalangi, 2013).

2.13.1 Proses Menua Pada Kulit

Menurut Damanik (2018), faktor yang menyebabkan terjadinya penuaan
dini terbagi dua,yaitu :

1. Proses menua intrinsik yakni biasanya disebabkan oleh gangguan internal pada
tubuh, seperti penyakit yang berkepanjangan, pola makan yang buruk, ras dan
faktor genetik juga mempengaruhi penuaan. Orang berkulit putih lebih mudah
terbakar sinar matahari sehingga lebih mudah mengalami tanda-tanda penuaan
dibandingkan orang berkulit gelap. Faktor internal juga dipicu oleh perubahan
hormonal dan tingkat stres yang dialami seseorang.

Pada wanita menopause, penurunan produksi estrogen mengurangi elastisitas

kulit. Hormon androgen dan progesteron meningkatkan proses pembelahan sel
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epidermis, pergantian sel atau waktu regenerasi, produksi kelenjar sebaceous
dan pembentukan melanin. Penurunan hormon-hormon ini menunjukkan tanda-
tanda penuaan dini yang lebih nyata. Saat stres, jumlah hormon adrenalin
meningkat sehingga meningkatkan hormon kortisol yang mengatur jumlah gula
yang diserap tubuh. dan mengikat protein dan menghentikan aktivitasnya.
Protein inilah yang membentuk jaringan ikat pada kulit, dan bila fungsinya
terhenti maka kulit akan kehilangan elastisitas dan kehalusannya. Faktor
internal tidak dapat dihindari, namun pengaruhnya dapat dikurangi, misalnya
dengan melakukan perawatan wajah yang cepat, mengurangi stres, dan asupan
makanan yang baik.

. Proses menua ekstrinsik yakni proses menua yang dipengaruhi paparan sinar
matahari berlebihan (photoaging), polusi, kebiasaan merokok dan pola makan
tidak seimbang. Pada penuaan eksternal, gambar lebih terlihat jelas di tempat
yang banyak terkena sinar matahari. Sinar matahari merupakan faktor eksternal
yang paling besar pengaruhnya terhadap penuaan dini. Dermatologis
memperkirakan sekitar 80%  kerutan, lipatan, kulit kendur dan kasar
disebabkan langsung oleh sinar UV.

Paparan sinar matahari berlebihan menyebabkan kerusakan kulit dengan
pelepasan enzim proteolitik yang memecah kolagen pada kulit. Indonesia
merupakan wilayah tropis yang penduduknya mudah terpapar sinar matahari
yang mengandung sinar UV A dan UV B yang dapat menyebabkan kerusakan
kulit. Kedua jenis cahaya tersebut mampu menembus lapisan epidermis dan

dermis kulit serta memicu penuaan dini pada kulit.
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2.13.2 Tanda-tanda Penuaan Kulit

Tanda penuaan dini paling sering terlihat pada kulit, terutama pada kulit
wajah, yaitu berupa:
1. Munculnya bercak hitam (Age Spot)

Bercak hitam ini biasanya muncul di area tubuh yang sering terkena sinar
matahari. Penuaan dini juga sering menyebabkan perubahan pigmen, terutama pada
kulit wajah. Orang berkulit putih akan melihat bintik hitam ini dengan jelas, tetapi
orang berkulit gelap tidak begitu tampak (Harahap, 2022).

2. Tekstur kulit tampak kasar

Selain itu, tanda penuaan dini yang umum adalah kering dan kasar. Paparan
sinar matahari membuat kolagen dan elastin lapisan kulit rusak, yang menyebabkan
kulit kering dan kasar (Harahap, 2022).

3. Pori-pori kulit tampak membesar

Pori-pori kulit membesar karena penumpukan sel kulit mati. Selain itu, ada
korelasi antara penuaan dini dan pembesaran pori-pori. Secara teratur mengelupas
kulit dapat mengurangi pembesaran pori-pori karena penumpukan sel kulit mati di
sekitarnya membuat pori-pori tumbuh lebih besar seiring bertambahnya usia.
Namun, terkena sinar matahari secara terus-menerus dapat menyebabkan pori-pori
membesar karena akumulasi sel kulit mati (Harahap, 2022).

4. Keriput

Selain itu, paparan sinar ultraviolet menyebabkan kulit keriput lebih awal
daripada yang seharusnya, yang menyebabkan penampilan tua. Efek ini tidak
langsung terjadi pada kerutan. Sebaliknya itu lebih karena akumulasi sinar

ultraviolet yang berlangsung lama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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akumulasi sinar ultraviolet selama masa remaja, sebelum usia 18 tahun,
bertanggung jawab atas lebih dari 80% tanda-tanda penuaan kulit pada orang
dewasa. Sinar ultraviolet akan merusak kulit, menyebabkan kulit melorot,
merenggang, dan kehilangan kemampuan untuk kembali ke tempatnya (Harahap,
2022).
2.14  Anti-Aging
Anti-aging merupakan pencegahan atau memperlambat efek penuaan,

yang membuat kulit terlihat lebih muda dan awet muda. Menggunakan obat atau
kosmetik anti-aging dapat mencegah perubahan fisik manusia.Anti-aging adalah
obat yang dimaksudkan untuk mencegah proses degeneratif yang terlihat jelas
pada kulit wajah, seperti kulit keriput, kulit kasar, dan noda-noda gelap.
Penggunaan anti-aging cenderung menyebabkan tekstur kulit wajah berubah
(Pratiwi, 2022).
2.14.1 Peran Antioksidan Sebagai Anti-Aging

Antioksidan adalah senyawa kimia yang memiliki kemampuan untuk
menyumbangkan satu atau lebih elektron ke radikal bebas, memungkinkan radikal
bebas untuk diredam. Tubuh memiliki antioksidan sebagai pertahanan untuk
melawan radikal bebas. Antioksidan merupakan inhibitor proses oksidasi, bahkan
pada konsentrasi yang relatif kecil. Infeksi bakteri, virus, atau inflamasi kronis serta
proses penuaan adalah penyebab penurunan produksi antioksidan (Pratiwi, 2022).

Ketidakefektifan proses regenerasi menyebabkan kerusakan sel dan proses
degeneratif, yang dikenal sebagai proses penuaan. Untuk mencegah terjadinya hal

tersebut maka disarankan untuk mengoptimalkan asupan yang mengandung
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antioksidan. Sediaan krim anti-aging dapat meningkatkan asupan antioksidan tubuh.
Ini dapat menangkal penuaan dini pada kulit (Handajani, 2019).
2.15 Kosmetik

Kosmetik telah dikenal manusia selama berabad-abad, dan baru pada abad
ke-19 perhatian khusus diberikan kepada mereka yaitu, bahwa selain untuk
kecantikan, juga mempunyai fungsi menyehatkan. Perkembangan ilmu kosmetik
dan industrinya baru dimulai secara besar-besaran pada abad ke-20, dan kosmetik
menjadi bagian dari dunia bisnis. Saat ini teknologi kosmetika sudah sangat maju
dan merupakan gabungan antara kosmetika dan obat-obatan (medicine) atau
dikenal dengan kosmetika medis (cosmeceuticals).Kosmetik berasal dari bahasa
Yunani kosmetia yang berarti seni dekorasi atau penataan. Pengertian produk
kosmetik dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 445 Tahun
1998 (Maryani & Fachrurrazi, 2017).

Kosmetika adalah sediaan atau kombinasi bahan yang dimaksudkan untuk
dipakai di luar tubuh (kulit, rambut, kuku, bibir, dan alat kelamin bagian luar),
untuk membersihkan gigi dan rongga mulut, menambah daya tarik, mengubah
penampilan, memperbaiki bau badan, melindungi atau mengawetkan. dalam
kondisi baik (Khamid, 2019).

2.16 Krim

Krim adalah suatu bentuk sediaan setengah padat yang mengandung satu
atau lebih bahan obat yang dilarutkan atau didispersikan dalam bahan dasar yang
sesuai. Istilah ini digunakan untuk sediaan semi padat yang mempunyai konsistensi
relatif cair dan dibuat sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air.

Disarankan agar produk krim terdiri dari emulsi minyak dalam air yang dapat
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dicuci dengan air yang ditujukan untuk penggunaan kosmetik dan estetika (Depkes
RI, 2020).
Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan krim anti-aging

adalah sebagai berikut :
1. Asam stearat

Asam stearat atau korosi oktadekanoat adalah minyak mentah yang ditemukan
dalam minyak nabati dan minyak goreng, dan resep untuk zat CH3 (CH2)
16COOH, yang berada dalam suhu tinggi pada suhu kamar, dalam definisi yang
digunakan secara efektif sebagai pengemulsi. Stearat yang merusak dilarutkan
dalam propilen glikol. Lapisan stearat atau octadecanoate yang rusak dalam
deskripsi krim biasanya digunakan hingga 1-20% (Harahap, 2017).
2. Setil alkohol

Setil alkohol yang mengandung C16H3402 adalah cairan putih halus atau
tetesan lilin yang ditemukan dalam minyak ikan paus yang telah dipisahkan
sebelumnya, dalam bentuk butiran, sisik, balok atau piring, berwarna putih, harum
dan kusam. Biasanya digunakan untuk keperluan non-esensial dan pengobatan,
misalnya supositoria, seperti pengental dalam krim dan pelembab, pengemulsi,
penstabil, kulit sehat, emolien (kondisioner), spesialis busa (Unique, 2018).
3. Trietanolamin

Triethanolamine (TEA) dengan resep C6H15NO3, merupakan bahan dasar
padat berupa cairan berwarna kuning cerah dengan aroma seperti basa. TEA banyak
digunakan dalam formulasi obat, terutama dalam produksi emulsi. TEA dapat
bertindak sebagai pengemulsi untuk menghasilkan emulsi berbasis minyak dalam

air yang stabil, setiap kali dicampur (Unique, 2018).
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4. Natrium edetat

Sodium edetate memiliki Penampilan bubuk kristal putih dengan keasaman /
alkalinitas pH = 11,3 untuk larutan air 1% b/v. Berdasarkan data Bahan Inaktif FDA
(penghirupan, suntikan, persiapan mata, kapsul dan tablet oral, dan persiapan
topikal) natrium edetat digunakan dalam formulasi farmasi dalam konsentrasi antara
0,01-0,1% b/v (Syam & Maru, 2020).
5. Gliserin

Gliserin (gliserol) adalah cairan lengket, berbau manis, dengan persamaan
C3H5(0OH)3, yang sangat populer dalam produk kecantikan karena lembab,
(humektan adalah salah satu bahan terpenting yang digunakan untuk menjaga
kebersihan. Lembab), Gliserin menahan air di udara sekitar dengan baik, yang
berarti higroskopis. Dalam produk perawatan kecantikan digunakan untuk
mengatasi masalah kulit kering (Harahap, 2017).
6. Metil Paraben

Metil paraben (nipagin) dengan resep C8H803, adalah suplemen yang banyak
digunakan sebagai suplemen anti bakteri dalam rincian produk kecantikan, diet dan
terapi. Efektivitas suplemen metil paraben juga ditingkatkan dengan pemilihan 2-
5% propilen glikol, konsentrasi suplemen yang sering digunakan ini dalam
pengaturan efektif dari 0,02% - 0,3% (Harahap, 2017).
7. Airsuling

Air adalah cairan yang jernih, tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa.
Air banyak digunakan sebagai bahan baku, bahan dan pelarut dalam pengolahan,
formulasi dan pembuatan farmasi produk dan bahan aktif farmasi. Nilai spesifik

air digunakan untuk aplikasi tertentu dalam konsentrasi hingga 100%. Air secara
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kimiawi stabil di semua keadaan fisik (es, cair, dan uap air). Air untuk keperluan

tertentu harus disimpan dalam wadah yang sesuai (Syam & Maru, 2020).

2.17 Emulgator

Emulgator merupakan bahan pengemulsi yang digunakan untuk
memudahkan proses emulsifikasi pada saat produksi dan mengatur umur simpan
selama penyimpanan yang dapat bervariasi.

Pengemulsi dapat dibagi menjadi tiga kelompok sebagai berikut :

1. Surfaktan teradsorpsi pada antarmuka minyak-air, membentuk lapisan
monomolekul dan mengurangi tegangan permukaan. Bahan surfaktan antara
lain trietanolamin oleat (surfaktan anionik), N-setil N-etil morfolinum etosulfat
(surfaktan kationik), sorbitan monoleat/span 80, dan polioksietilen sorbitan
monoleat/tween 80 (surfaktan nonionik).

2. Koloid hidrofilik yang membentuk lapisan multimolekul di sekitar tetesan
minyak yang terdispersi dalam emulsi minyak/air. Contoh bahan koloid
hidrofilik adalah akasia dan gelatin.

3. Partikel padat yang terbagi halus yang teradsorpsi pada permukaan batas dua
fase  cair yang tidak dapat bercampur dan membentuk lapisan partikel bola
yang terdispersi. Bahan partikulat termasuk bentonit, vegum, dan karbon hitam
(Syam & Maru, 2020).

2.18 Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu metode pemisahan kimia untuk menghilangkan atau
mengisolasi satu atau lebih komponen atau senyawa dari suatu sampel dengan
menggunakan pelarut tertentu yang sesuai. Prinsip pemisahan didasarkan pada

kemampuan atau kelarutan analit dalam pelarut tertentu. Oleh karena itu, pelarut
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yang digunakan dalam proses ekstraksi harus mampu memisahkan komponen
analit dari sampel secara optimal (Leba, 2017).

Tujuan dari ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat
dalam simplisia. Ekstrak merupakan sediaan yang bisa berupa sediaan kering,
kental, ataupun cair, dan dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani
menurut cara yang sesuai, yaitu maserasi, perkolasi, atau penyeduhan dengan air
mendidih (Wewengkang dan Rotinsulu, 2021). Untuk mendapatkan ekstrak pada
dasarnya merupakan rangkaian yang panjang dan melibatkan banyak faktor. Pada
rangkaian ini terdapat tanaman segar yang dikeringkan, kemudian hasil olahannya
dihaluskan dan diekstraksi. Penyaringan atau biasa disebut ekstraksi juga
melibatkan larutan penyaring. Ekstrak yang dihasilkan berupa ekstrak cair
kemudian dipekatkan dengan menghilangkan atau mereduksi cairan menjadi
ekstrak kental, bahkan ekstrak kering (Najib, 2018).

Simplisia yang diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan
senyawa Yyang tidak dapat larut. Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai
simplisia dapat digolongkan ke dalam golongan minyak atsiri, flavonoid, alkaloid,
dan lain-lain. Dengan mengetahui adanya senyawa aktif yang terkandung dalam
simplisia akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat
(Tambun et al., 2016).

2.18.1 Metode Ekstraksi

Metode ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti sifat dari
bahan mentah obat, daya penyesuaian dengan tiap metode ekstraksi dan
kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang sempurna atau mendekati sempurna

(Wewengkang dan Rotinsulu, 2021).
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1. Maserasi

Maserasi adalah teknik umum yang digunakan untuk mengekstraksi
tanaman. Satu-satunya tujuan Metode ekstraksi yang utama adalah memperoleh
bagian yang diinginkan secara langsung terapeutik Teknik-teknik ini juga
memainkan peran penting dalam penilaian kualitas dan ekstrak kuantitatif. Proses
perendaman skala kecil yang umum dilakukan adalah dengan menempatkan
bahan-bahannya cocok untuk tanaman yang dihancurkan atau dibuat bubuk yang
cukup kasar wadah ditutup dan pelarut terpilih yang disebut pengencer
ditambahkan. Sistem ditinggalkan tujuh hari, berpindah-pindah sesekali. Cairan
tersebut kemudian disaring dan terbentuk residu padat yang disebut residu tekan.
Merasi adalah proses sederhana merendam sampel bubuk dalam pelarut yang
sesuai sistem tertutup diikuti dengan pengadukan terus menerus atau acak pada
suhu kamar. Meskipun demikian Tekniknya sederhana, kelemahannya adalah
memakan waktu dan membutuhkan pelarut yang dalam jumlah yang besar (Alara

etal., 2021).

B

p——————————>Batang pengaduk

Gambar 2.3. Alat Maserasi Dengan Kelengkapan Pengaduk
2. Refluks dan Destilasi
Teknik ekstraksi metode refluks berbeda dengan teknik yang telah

dijelaskan sebelumnya. Teknik perendaman dan perkolasi tergolong dalam
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metode ekstraksi yang menggunakan metode ekstraksi dingin. Metode lain yang
dapat digunakan adalah ekstraksi panas. Seperti namanya, ini adalah ekstrak
menggunakan aliran panas untuk memfasilitasi proses filtrasi. Yang tergolong
ekstrak panas adalah metode refluks, infus dan Soxhlet (Willian & Pardi, 2022).
Adapun metode refluks ini, masukkan sampel bersama dengan pelarut
dalam labu yang dihubungkan dengan kondensor. Dalam hal ini, pelarut
dipanaskan sampai titik didih. Uap tersebut mengembun dan kembali ke dalam
labu. Selama pemanasan, uap yang terkondensasi dan hasil destilat (dipisahkan
menjadi 2 bagian yang tidak saling bercampur) ditampung dalam wadah yang
dihubungkan dengan kondensor. Destilasi uap mempunyai prinsip kerja yang
sama dengan mengekstraksi minyak atsiri (campuran berbagai senyawa yang

diuapkan) (Mukhriani, 2014).

T Water Out
N —>

Water In
<

Reactants

-
— ?b Water

Gambar 2.4. Alat Refluks
3. Soxhletasi
Ekstraksi soxhlet adalah salah satu metode yang paling populer untuk
mengekstraksi analit bahan padat. Perlakuan awal dan persiapan sampel adalah
langkah paling penting dalam proses analisis. Langkah ini memakan waktu paling

lama, terutama untuk sampel padat, seperti yang biasanya diperlukan penggunaan
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penting. Salah satu bentuk ekstraksi padat-cair adalah ekstraksi Soxhlet. Teknik
dasarnya dikembangkan pada tahun 1879 oleh ahli kimia dan fisiologi nutrisi
Jerman Franz Ritter von Soxhlet. Perangkat tersebut sekarang dikenal sebagai
aspirator Soxhlet pertama digunakan untuk mengukur kandungan lemak susu.
Sejak itu, metode ekstraksi Soxhlet mengalami perubahan populer dalam
persiapan sampel. Teknik ekstraksi Soxhlet tradisional digunakan saat ini sebagai
metode standar untuk pemisahan analit dari sampel padat efektivitas metode

disolusi lainnya (Willian & Pardi, 2022).

Gambar 2.5. Alat Soxhletasi

4. Perkolasi

Metode perkolasi sering digunakan untuk mengekstraksi senyawa bioaktif
alami dalam pembuatan ekstrak cair. "Perkolator” (bejana berbentuk kerucut
sempit terbuka di kedua ujungnya) digunakan dalam prosedur perkolasi. Dalam
metode ini, bahan herbal direndam dalam pelarut tertentu (menstrum) dalam
jumlah tertentu dan dibiarkan dalam wadah tertutup rapat selama 4 jam.
Menstruum kemudian ditambahkan hingga menutupi seluruh obat/bahan dan

dilakukan maserasi dalam perkolator kedap udara selama 24 jam. Ujung outlet
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perkolator dibuka perlahan untuk menampung semua cairan. Menstruum
ditambahkan sampai perkolasi mencapai sekitar tiga perempat volume produk
jadi. Proses ini diulangi dua atau tiga kali untuk mengekstrak senyawa bioaktif
yang optimal dari bahan biologis (Willian & Pardi, 2022).

Ini adalah metode paling sederhana dan paling umum digunakan untuk
mengekstraksi bahan aktif dalam pembuatan ekstrak cair. Perkolator (bejana
berbentuk kerucut sempit yang terbuka pada kedua ujungnya) biasanya
digunakan. Sampel padat dibasahi dengan pelarut tertentu dalam jumlah tertentu
dan dibiarkan dalam wadah tertutup rapat selama kurang lebih 4 jam, setelah itu
bagian atas perkolator ditutup. Lebih banyak pelarut ditambahkan untuk
membentuk satu lapisan dan campuran dibiarkan terendam dalam perkolator
kedap udara selama 24 jam. Setelah itu, saluran keluar perkolator dibuka dan
cairan di dalamnya dibiarkan menetes secara perlahan. Pelarut ditambahkan
sesuai kebutuhan sampai lindi kira-kira tiga perempat dari volume produk yang
dibutuhkan, kemudian diberi tekanan dan cairan bertekanan ditambahkan ke
dalam lindi. Tambahkan pelarut secukupnya untuk membuat volume yang

dibutuhkan, saring dan tuang (Willian & Pardi, 2022).

Gambar 2.6. Alat Proses Perkolasi
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2.19 Skin Analyzer

Skin analyzer adalah perangkat yang digunakan untuk mendiagnosis kondisi
kulit dengan menggunakan rangkaian sensor kamera yang terpasang padanya.
Alat ini menghasilkan hasil yang akurat dan cepat dengan menggunakan
rangkaian sensor tersebut (Maimunah et al., 2019).

Tabel 2.1. Parameter Hasil Pengukuran dengan Skin analyzer.

Pengukuran Parameter (%)

Moisture Dehidrasi Normal Hidrasi
(Kadar Air) 0-29 30-44 45-100
Evenness Halus Normal Kasar
(Kehalusan) 0-31 32-51 52-100
Pore (Pori) Kecil Sedang Besar

0-19 20-39 40-100
Spot (Noda) Sedikit Sedang Banyak
0-19 20-40 41-100

Wrinkle (Keriput)  Tidak berkeriput Berkeriput Berkeriput parah
0-19 20-52 53-100

(Sumber : Permatasari,2020)
2.20  Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
1. Ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) dapat diformulasikan dalam
sediaan krim Anti-Aging.
2. Perbedaan konsentrasi ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) dalam
sediaan krim dapat mempengaruhi efektifitas sebagai krim Anti-Aging.
3. Krim yang mengandung ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) mampu

memberikan efek Anti-Aging.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian meliputi pembuatan sediaan krim Anti-Aging
menggunakan ekstrak kulit jeruk Sipirok dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5%, dan
10%. Pemeriksaan terhadap sediaan uji (uji organoleptis,uji homogenitas fisik, uji
pH, uji stabilitas sediaan, uji iritasi), dan pembuktian kemampuan sediaan sebagai
Anti-Aging seperti kadar air (Moisture), besar pori (Pore), dan keriput (Wrinkle).
3.1 Waktu dan Tempat
3.1.1 Waktu

Penelitian ini dimulai sejak bulan November 2023 — Maret 2024.

Tabel 3.1 Jadwal dan Waktu penelitian.

Waktu penelitian

Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar

Pengajuan judul
Penyusunan proposal
Seminar proposal
Pelaksanaan penelitian
Pengolahan data
Seminar Hasil

3.1.2 Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Laboratorium
Farmasetika Universitas Aufa Royhan Di Kota Padangsidimpuan yang berlokasi
di JI. Raja Inal Siregar Kel. Batunadua Julu Kota Padangsidimpuan 22733

Provinsi Sumatera Utara.
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3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lumpang dan alu,
cawan porselen, batang pengaduk, objek gelas, spatula, sudip, pot plastik, pipet
tetes, tisu, serbet, penangas air, neraca analitik, pH meter (Eutech Instrument),
rotary evaporator, dan skin analyzer.
3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk
(Citrus sinensis) dan untuk pembuatan dasar krimnya digunakan bahan-bahan asam
stearat, setil alkohol, trietanolamin, natrium edetat, gliserin, nipagin, air suling juga
bahan untuk menguji pH sediaan yaitu larutan dapar pH asam (4,01) dan larutan
dapar pH netral (7,01) dan etanol 96%.
3.3 Sukarelawan

Pengujian aktivitas Anti-Aging menggunakan sukarelawan sebanyak 18
orang,dengan kriteria adalah :

1. Wanita,

2. Usia 20 tahun keatas,

3. Tidak memiliki riwayat berkaitan dengan alergi kulit (Maimunah et al.,

2019).
Sukarelawan dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-masing

kelompok terdiri atas 3 orang sukarelawan yaitu kelompok | (Blanko), kelompok
Il (Formula 1), kelompok Il (Formula 2), kelompok 1V (Formula 3), kelompok V

(Formula 4), dan kelompok VI (Produk pasaran).
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3.4 Formulasi Sediaan Krim Anti-Aging
3.4.1 Formulasi Standar Krim

Sediaan krim dibuat berdasarkan formula standar (Cinthya et al., 2019),

yaitu:

R/ Asam stearat 20
Setil alkohol 0,5
Trietanolamin 1
Natrium edetat 0,05
Gliserin 8
Nipagin 0,1
Air suling Ad 100

Konsentrasi ekstrak kulit jeruk (Citrus sinensis) dalam pembuatan
sediaan krim Anti-Aging masing-masing adalah: 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dalam
100 g. Formulasi dasar krim tanpa ekstrak kulit jeruk dibuat sebagai blanko.
Masing-masing formula dijelaskan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Formula sediaan krim

0,
Bahan (gram) Formula (%)

FO F1 F2 F3 F4
Ekstrak kulit jeruk ; 25% 5% 75%  10%
manis (Citrus sinensis )
Asam Stearat 20 20 20 20 20
Setil alkohol 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Trietanolamin 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Natrium edetat 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
Gliserin 8 8 8 8 8
Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1

Air suling ad 100 100 100 100 100




Keterangan:
Formula 0 : Blanko (dasar krim tanpa sampel)
Formula 1 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%
Formula 2 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5%
Formula 3 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%
Formula 4 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%
Formula 0
Asam Stearat : 20/100 x 100 gram = 20 gram
Setil Alkohol : 0,5/100 x 100 gram = 0,5 gram
Trietanolamin : 1,0/100 x 100 gram =1 mL
Natrium edetat : 0,05/100 x 100 gram = 0,05 gram
Gliserin : 8/100 x 100 gram =8 mL
Nipagin : 0,1/100 x 100 gram = 0,1 gram
Air suling : 100 - 29,65 = 70,35 mL
Formula 1
Asam Stearat : 20/100 x 100 gram = 20 gram
Setil Alkohol : 0,5/100 x 100 gram = 0,5 gram
Trietanolamin : 1,0/100 x 100 gram =1 mL
Natrium edetat : 0,05/100 x 100 gram = 0,05 gram
Gliserin : 8/100 x 100 gram = 8 mL
Nipagin : 0,1/100 x 100 gram = 0,1 gram
Air suling : 100 - 29,65 = 70,35 mL

Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok : 2,5/100 x 100 gram = 2,5 gram



Formula 2
Asam Stearat : 20/100 x 100 gram = 20 gram
Setil Alkohol : 0,5/100 x 100 gram = 0,5 gram
Trietanolamin : 1,0/100 x 100 gram =1 mL
Natrium edetat : 0,05/100 x 100 gram = 0,05 gram
Gliserin : 8/100 x 100 gram =8 mL
Nipagin : 0,1/100 x 100 gram = 0,1 gram
Air suling : 100 - 29,65 = 70,35 mL
Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok : 5/100 x 100 gram =5 gram
Formula 3
Asam Stearat : 20/100 x 100 gram = 20 gram
Setil Alkohol : 0,5/100 x 100 gram = 0,5 gram
Trietanolamin : 1,0/100 x 100 gram =1 mL
Natrium edetat : 0,05/100 x 100 gram = 0,05 gram
Gliserin : 8/100 x 100 gram = 8 mL
Nipagin : 0,1/100 x 100 gram = 0,1 gram
Air suling : 100 - 29,65 = 70,35 mL
Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok : 7,5/100 x 100 gram = 7,5 gram
Formula 4
Asam Stearat : 20/100 x 100 gram = 20 gram
Setil Alkohol : 0,5/100 x 100 gram = 0,5 gram
Trietanolamin : 1,0/100 x 100 gram =1 mL
Natrium edetat : 0,05/100 x 100 gram = 0,05 gram

Gliserin : 8/100 x 100 gram =8 mL
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Nipagin : 0,1/100 x 100 gram = 0,1 gram

Air suling : 100 - 29,65 = 70,35 mL

Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok : 10/100 x 100 gram = 10 gram
3.9 Prosedur Percobaan
3.9.1 Pembuatan Simplisia

Bahan tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit jeruk
Sipirok. Kulit jeruk Sipirok di sortasi basah terlebih dahulu, selanjutnya dicuci
dengan air mengalir hingga bersih,ditiriskan lalu ditimbang,diperoleh berat basah.
Selanjutnya kulit jeruk Sipirok diiris tipis-tipis. Irisan kulit jeruk Sipirok
dikeringkan dalam lemari pengering sampai kering yaitu teksturnya rapuh dan
warnanya kuning kecoklatan. Simplisia yang telah kering diblender. Setelah itu
serbuk simplisia kulit jeruk Sipirok ditimbang.
3.9.2 Prosedur Mengolah Ekstrak Kulit Jeruk Manis
Serbuk simplisia kulit jeruk Sipirok (1 kg) dimasukkan ke dalam wadah

yang telah dipersiapkan, kemudian dimaserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak
5 L sampai seluruh serbuk terendam, ditutup dan disimpan pada suhu kamar selama
5 hari terlindung dari cahaya sambil sering di aduk, kemudian pisahkan maserat dan
ampas. Ampas dimaserasi kembali dengan etanol 96% selama 2 hari menggunakan
prosedur yang sama. Seluruh maserat digabung, kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator pada sahu 40- 50°C, kemudian dipekatkan di atas penangat air sampai

diperoleh ekstrak kental.
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3.9.3 Prosedur Pembuatan Sediaan Krim Anti-Aging

Ditimbang semua bahan yang diperlukan. Bahan yang terdapat dalam
formula dipisahkan menjadi 2 kelompok, yaitu fase minyak dan fase air. Fase
minyak terdiri dari asam stearat, setil alkohol, dan trietanolamin dimasukkan
kedalam cawan penguap dan dilebur diatas penangas air pada suhu 70-75°C (massa
I). Kemudian Fase air terdiri dari natriumedetat, gliserin, nipagin dilarutkan didalam
air panas yang telah ditakar pada suhu 70-75 °C (massa Il). Dimasukkan air panas
kedalam lumpang. Kemudian keringkan lumpang dan alu, masukkan massa | ke
dalam lumpang dan kemudian tambahkan massa Il kedalamnya, gerus sampai
terbentuk dasar krim yang homogen. Adapun pada lumpang yang lain dimasukkan
ekstrak kulit jeruk sipirok, kemudian tambahkan dasar krim gerus sampai homogen.
Pembuatan dilakukan dengan cara yang sama untuk semua formula dengan
konsentrasi ekstrak kulit jeruk sipirok yang berbeda.
3.6 Uji Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia serbuk simplisia meliputi pemeriksaan senyawa

alkaloid,flavanoid,tanin,dan saponin.
3.6.1 Pemeriksaan Alkaloid

2 gram ekstrak sampel dimasukkan kedalam tabung reaksi ditetesi dengan 5
mL HCI 2 N dipanaskan kemudian didinginkan lalu dibagi dalam 3 tabung reaksi,
masing-masing 1 mL. Tabung ditambahkan dengan pereaksi. Pada penambahan
pereaksi Mayer, positif mengandung alkaloid jika membentuk endapan putih atau

kuning (Putri et al., 2021).
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3.6.2 Pemeriksaan Flavanoid

Sebanyak 5 mL ekstrak yang dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Serbuk
magnesium, 2 mL HCI 2 N serta 5 mL amil alkohol dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Tabung reaksi ditutup dan dikocok kuat kemudian dibiarkan hingga menjadi
dua fase. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna jingga pada lapisan
amil alkohol (Handayani et al., 2017).
3.6.3 Pemeriksaan Tanin

Sebanyak 3 ml ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Tabung
pertama ditetesi larutan FeCI3 10%. Hasil positif senyawa fenol ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hijau, biru atau hitam. Tabung kedua ditetesi larutan gellatin
1%. Hasil positif tanin ditunjukkan dengan pembentukan endapan putih (Handayani
etal., 2017).
3.6.4 Pemeriksaan Saponin

Sebanyak 10 ml ekstrak dikocok vertikal selama 10 detik dan dibiarkan
selama 10 menit. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya busa yang mantap
selama 10 menit dengan tinggi 1-10 cm. Tambahkan beberapa tetes asam klorida 2
N. Hasil positif saponin ditunjukkan dengan busa yang tetap stabil (Handayani et
al., 2017).
3.7 Evaluasi Mutu Sediaan Fisik
3.7.1 Uji Organoleptis

Uji ini dilakukan untuk mengamati hasil sediaan yang telah dibuat
berdasarkan bentuk,warna,dan baunya.Spesifikasi sediaan yang harus dipenuhi

adalah memiliki bentuk sediaan setengah padat,warna harus sesuai dengan
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spesifikasi pada saat pembuatan awal dan baunya tidak tengik (Rezky Putri et al.,
2023).
3.7.2 Pengamatan Homogenitas Sediaan

Sejumlah tertentu sediaan jika dioleskan pada sekeping kaca yang cocok,
sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya
butiran kasar (Rezky Putri et al., 2023).
3.7.3 Pengukuran pH Sediaan

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. Alat
terlebih dahulu dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar pH netral (pH
7.01) dan larutan dapar pH asam (pH 4,01) hingga alat menunjukan harga pH
tersebut. Kemudian elektroda dicuci dengan air suling. Lalu dikeringkan dengan
tisu. Sarmpel dibuat dalam kosnsetrasi 1% yaitu ditimbang 1 gram sediaan dan
dilarutkan dalam air suling ad 100 ml. Kemudian elektroda dicelupkan dalam
larutan uji tersebut. Dibiarkan alat menunjukan harga pH sampai konstan. Angka
yang ditunjukan pH meter merupakan pH sediaan (Harahap, 2022).
3.7.4 Daya Sebar

Krim ditimbang 1 g, lalu diletakan diatas plat kaca, biarkan 1 menit, ukur
diameter sebar krim, kemudian ditambah dengan beban 50g, beban didiamkan
selama 1 menit,lalu diukur diameter sebarnya (Pratasik et al., 2019).
3.7.5 Daya Lekat

Sebanyak 0,25 gram krim dioleskan pada plat kaca, kedua plat ditempelkan
sampai plat menyatu. Krim diantara plat kaca ditekan dengan beban 50 g selama 5

menit. Plat kaca yang saling menempel dipasang pada alat uji daya lekat dan dilepas
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dengan beban 80 g, kemudian dicatat waktu saat kedua plat tersebut lepas.
Replikasi dilakukan sebanyak tiga kali (Pratasik et al., 2019).
3.7.6 Uji Stabilitas Sediaan

Krim disimpan pada suhu kamar 28+2 ‘C. Selama penyimpanan tersebut
dilakukan pengamatan organoleptis, homogenitas fisik serta perubahan fisik pada
minggu ke- 1 dan 2. Spesifikasi sediaan adalah stabil dalam suhu kamar tanpa ada
perubahan organoleptis dan homogenitasnya (Safitri et al., 2014).
3.7.7 Uji Iritasi Sukarelawan

Uji ini dilakukan sebanyak 1 kali sehari selama 3 hari berturut-turut. Reaksi
iritasi positif ditandai oleh adanya kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak pada kulit
lengan bawah (Wulandari et al., 2022).
3.7.8 Pengujian Efektifitas Anti-Aging

Pengujian aktivitas Anti-aging dilakukan dengan menggunakan 18 orang
sukarelawan. Setiap sukarelawan diukur kondisi awal kulit pada bagian kulit
wajah yang meliputi: kadar air (moisture), besar pori (pore), dan keriput (wrinkle)
dengan menggunakan skin analyzer (Iskandar et al., 2022).

Pengujian aktivitas anti-aging terhadap sukarelawan dibagi menjadi 6

kelompok, yaitu:

Kelompok | : 3 orang sukarelawan untuk formula blanko (tanpa ekstrak).

Kelompok Il : 3 orang sukarelawan untuk formula krim anti-aging dengan
konsentrasi ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis)
2,5%.

Kelompok Il : 3 orang sukarelawan untuk formula krim anti-aging dengan
konsentrasi ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) 5%.

Kelompok IV : 3 orang sukarelawan untuk formula krim anti-aging dengan
konsentrasi ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis)
7,5%.

KelompokVV . 3 orang sukarelawan untuk formula krim anti-aging dengan

konsentrasi ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis)
10%.
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Kelompok VI 3 orang sukarelawan untuk formula krim anti-aging produk
pasaran

Pemakaian krim dilakukan dengan mengoleskan krim ke kulit hingga
merata. Krim digunakan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan malam hari setiap
hari selama 21 hari. Perubahan kondisi kulit diukur pada hari ke-7, hari ke-14, dan
hari ke-21 dengan menggunakan alat skin analyzer (Wulandari et al., 2022).
3.8 Analisis Data

Data hasil percobaan dianalisis dengan menggunakan program SPSS
(Statistical Product and Service Smirnov) versi 24. Pertama data dianalisis
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan homogenitas dan
normalitasnya. Kemudian dilanjutkan dianalisis menggunakan metode Kruskal
Wallis untuk menentukan perbedaan rata-rata diantara kelompok. Jika terdapat
perbedaan, dilanjutkan dengan menggunakan uji Mann-Whitney Test untuk

melihat perbedaan nyata antara perlakuan.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Identifikasi Tumbuhan

Hasil identifikasi tumbuhan dari Laboratorium Biologi Universitas
Muhammadiyah Tapanuli Selatan, diketahui bahwa sampel yang diteliti adalah
kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) family rutaceae. Hasil identifikasi kulit jeruk
sipirok dapat dilihat pada Lampiran 2.
4.2 Hasil Ekstraksi Kulit Jeruk Sipirok

Hasil ekstraksi dari 1 kg simplisia kulit jeruk sipirok dengan menggunakan
pelarut etanol 96% sebanyak 5 L selama 5 hari, kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator pada suhu 40-50°C sampai diperoleh ekstrak kental sebanyak 98,369
gram. Lalu dilakukan pengulangan dengan menggunakan pelarut etanol 96%
selama 2 hari, kemudian diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40-50°C
sampai diperoleh ekstrak kental sebanyak 31,12 gram. Gambar ekstrak dapat
dilihat pada Lampiran 9.
4.3 Hasil Skrining Fitokimia

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa
kimia yang terkandung di dalam kulit buah jeruk Sipirok. Hasil skrining fitokimia
dapat dilihat pada Lampiran 10 dan Tabel 4.1 di bawah ini :

Tabel 4.1 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok

No. Golongan Senyawa Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok
1 Alkaloid +
2 Flavonoid +
3 Tanin +
4 Saponin +

Keterangan : (+) = Mengandung senyawa

(-) = Tidak mengandung senyawa
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Berdasarkan hasil skrining tersebut diketahui bahwa pada ekstrak kulit jeruk
Sipirok mengandung senyawa alkaloid,flavonoid,tanin,dan saponin. Pengujian
alkaloid didapatkan hasil positif dengan menambahkan 2 gram ekstrak sampel
dimasukkan kedalam tabung reaksi ditetesi dengan 5 mL HCI 2 N dipanaskan
kemudian didinginkan lalu dibagi dalam 3 tabung reaksi, masing-masing 1 mL.
Tabung ditambahkan dengan pereaksi. Pada penambahan pereaksi Mayer, positif
mengandung alkaloid jika membentuk endapan putih atau kuning.

Pengujian senyawa flavonoid didapatkan hasil positif dengan 5 mL ekstrak
yang dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Serbuk magnesium, 2 mL HCI 2 N serta
5 mL amil alkohol dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Tabung reaksi ditutup dan
dikocok kuat kemudian dibiarkan hingga menjadi dua fase. Hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya warna jingga.

Pengujian senyawa tanin didapatkan hasil positif dengan 3 ml ekstrak
sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Tabung pertama ditetesi larutan FeClI3
10%. Hasil positif senyawa fenol ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau,
biru atau hitam.

Pengujian senyawa saponin didapatkan hasil positif dengan 10 ml ekstrak
dikocok vertikal selama 10 detik dan dibiarkan selama 10 menit. Hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya busa yang mantap selama 10 menit dengan tinggi
1-10 cm. Tambahkan beberapa tetes asam klorida 2 N. Hasil positif saponin

ditunjukkan dengan busa yang tetap stabil.
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Sediaan krim dengan penambahan ekstrak kulit jeruk Sipirok masing-

masing 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% berwarna cream muda. Krim blanko dan krim

pembanding DrwSkincare berwarna putih.

4.5 Hasil Pemeriksaan Terhadap Sediaan Krim

4.5.1 Hasil Uji Organoleptis

Hasil uji organoleptis sediaan krim ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus

sinensis) pengamatan dilakukan terhadap krim yang baru dibuat dapat dilihat pada

tabel 4.2 dan Lampiran 12.

Tabel 4.2 Hasil Uji Organoleptis

Formulasi
No. Karakteristik FO F1 F2 F3 F4

1 Warna Putih Cream Cream Cream Cream
Muda Muda Muda Muda

2 Aroma Tidak Khas Khas Khas Khas
beraroma Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak

3 Bentuk Semi Semi Semi Semi Semi

Solid Solid Solid Solid Solid
4 Tekstur Lembut Lembut Lembut Lembut Lembut

Keterangan:

Formula O : Blanko (dasar krim tanpa sampel)
Formula 1 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%
Formula 2 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5%
Formula 3 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%

Formula 4 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%

Uji organoleptis merupakan salah satu pengujian paling utama untuk sediaan

semisolid terutama krim dengan pengamatan warna, aroma, bentuk, dan tekstur.

Pemeriksaan organoleptis dari kelima krim yang mana memiliki perbedaan warna
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karena FO tanpa ekstrak sedangkan F1-F4 menggunakan ekstrak kulit jeruk
Sipirok dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10%. Ketiga
sediaan krim memiliki aroma yang sama yakni aroma khas ekstrak kulit jeruk.
Krim yang memenuhi persyaratan organoleptis yaitu memiliki warna seperti zat
aktif, aroma khas ekstrak kulit jeruk dan penampilan seperti massa krim. Hasil
dari pengujian bentuk sediaan menunjukkan formula dapat membentuk massa
krim dan dapat diapliksan pada kulit. Secara kasat mata kelima sediaan memiliki
bentuk sediaan krim yang baik (Deniansyah, 2022).
4.5.2 Hasil Pemeriksaan Homogenitas

Dari hasil pengamatan homogenitas yang dilakukan terhadap sediaan
krim anti-aging menggunakan ekstrak kulit jeruk Sipirok, diperoleh bahwa pada
kaca yang telah dioleskan sediaan krim menunjukkan susunan yang homogen dan
tidak terdapat butiran kasar. Gambar uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.3
dan Lampiran 13.

Tabel 4.3 Data Pemeriksaan Homogenitas

Formula Uji Homogenitas

F1
F2
F3
F4
F5

ANANANA NN

Keterangan:
v’ : Homogen
- : Tidak homogen
Formula O : Blanko (dasar krim tanpa sampel)
Formula 1 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%
Formula 2 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5%

Formula 3 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%
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Formula 4 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah zat aktif dan bahan yang

digunakan tercampur dengan baik (homogen) yaitu sediaan harus menunjukkan

susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Pada pengujian

homogenitas formula krim menunjukkan susunan yang homogen sesuai literatur

pada formula 0, formula 1, formula 2, formula 3, dan formula 4 menunjukkan

susunan yang homogen, sehingga krim dapat menyebar rata pada kulit (Roosevelt

etal., 2019).

4.5.3 Hasil Pengukuran pH Sediaan

Tabel 4.4 Data Pengukuran pH Sediaan Krim Anti-Aging Ekstrak Kulit

Jeruk Sipirok Setelah Penyimpanan Selama 3 Minggu.

Nilai pH selama 2 minggu Rata- rata

No Krim I I Il

1 FO 6,50 6,39 6,43 6,44

2 F1 6,46 6,31 6,25 6,34

3 F2 6,35 5,86 6,18 6,13

4 F3 5,90 5,68 6,17 5,91

5 F4 5,81 5,35 6,05 5,73
Keterangan:

Formula 0 : Blanko (dasar krim tanpa sampel)
Formula 1 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%
Formula 2 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5%
Formula 3 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%
Formula 4 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%

Sampel dibuat dalam konsentrasi 1% vyaitu ditimbang 1 gram sediaan dan

dilarutkan dalam 100 ml aquadest. Pengukuran pH sediaan diukur dengan

mencelupkan pH meter sampai batas yang telah ditentukan ke dalam sediaan. pH

sediaan topikal harus sesuai dengan pH normal kulit, yaitu antara 4,5 dan 6,5. pH
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yang terlalu asam akan menyebabkan iritasi pada kulit, dan pH yang terlalu basa
akan menyebabkan kulit kering (Tungadi et al., 2023).

Uji pH dilakukan untuk mengetahui krim yang dihasilkan bersifat asam dan
basa dilihat dari nilai pH yang diperoleh. Dalam sediaan, pH berkaitan dengan
rasa ketika dioleskan, pH yang terlalu asam atau basa akan menimbulkan iritasi
pada kulit sehingga perlu kesesuaian sediaan krim dengan pH kulit. Berdasarkan
hasil evaluasi pH pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa formula ini memiliki
rentang pH yang tidak terlalu jauh namun masih memenuhi pH kulit yang aman.
pH krim harus sesuai dengan pH kulit, yaitu sekitar 4,5 hingga 6,5. Jika pH krim
di bawah 4,5, itu bersifat asam, yang dapat menyebabkan iritasi kulit, dan jika pH
krim di atas 6,5, itu bersifat basa, yang dapat menyebabkan kulit kering dan
bersisik (Tungadi et al., 2023). Hasil pada pengukuran pH krim dapat dilihat pada
Lampiran 14.

4.5.4 Hasil Uji Daya Sebar

Tabel 4.5 Data Hasil Uji Daya Sebar

Daya Sebar (cm)
Replikasi FO F1 F2 F3 F4
1 5 53 5,8 5,7 5
2 5,8 6,5 6,5 59 54
3 6,1 55 5,5 6 6,2
Rata-rata 5,6 5,7 5,9 5,8 5,5

Keterangan:
Formula O : Blanko (dasar krim tanpa sampel)
Formula 1 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%
Formula 2 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5%
Formula 3 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%

Formula 4 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%
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Pengujian daya sebar krim merupakan bagian penting dari sediaan krim.
Peningkatan daya sebar menunjukkan bahwa zat aktif didistribusikan secara
merata dan memiliki efek terapi yang lebih besar. Hasil uji daya sebar
menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak daun kulit jeruk Sipirok (Citrus
sinensis) pada FO-F4 memasuki rentang 5-7 cm. Nilai-nilai yang didapatkan
memenuhi rentang daya sebar yang ditetapkan. Sediaan yang tidak memenubhi
persyaratan daya sebar pada kulit akan lebih tidak nyaman dan tidak efektif
(Deniansyah, 2022). Hasil pada pengujian daya sebar dapat dilihat pada Lampiran
15.

4.5.5 Hasil Uji Daya Lekat

Tabel 4.6 Data Hasil Uji Daya Lekat

Formula Daya Lekat
FO 4,61s
F1 4,93s
F2 6,02s
F3 6,78 s
F4 7,02s

Keterangan:

Formula 0 : Blanko (dasar krim tanpa sampel)

Formula 1 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%

Formula 2 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5%

Formula 3 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%

Formula 4 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%

Hal tersebut akan berhubungan dengan lama waktu kontak krim dengan kulit
hingga efek terapi yang diinginkan tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi daya lekat
pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa kelima sediaan memiliki nilai uji yang baik
yaitu FO nilai uji sebesar 4,61 detik, F1 memiliki nilai uji sebesar 4,93 detik, F2

memiliki nilai uji sebesar 6,02 detik, F3 memiliki nilai uji sebesar 6,78 detik, dan
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F4 memiliki nilai uji sebesar 7,02 detik. Dapat disimpulkan bahwa pada formulasi
kali ini seluruh formula memiliki daya lekat yang baik. Standar daya lekat krim
yang baik yaitu > 4 detik (Tungadi et al., 2023).
4.5.6 Hasil Uji Iritasi Sukarelawan

Hasil uji iritasi menunjukkan bahwa semua sukarelawan memberikan hasil
negatif terhadap reaksi iritasi yang diamati yaitu eritema dan edema. Dari hasil uji
iritasi tersebut dapat disimpulkan bahwa sediaan krim yang dibuat baik untuk
digunakan.

Hasil uji iritasi terhadap kulit sukarelawan yang dioleskan pada kulit yang
tipis seperti pada belakamg telinga dibiarkan selama 24 jam. Hasil dapat dilihat
pada Tabel 4.7 di bawah ini.

Tabel 4.7 Data hasil iritasi krim terhadap 18 sukarelawan

Sukarelawan
Reaksi
Iritasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1.  Eritema
2. Edema
Keterangan : + : eritema - tidak terjadi

++ :edema

Berdasarkan data tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil uji iritasi yang
dilakukan terhadap kulit sukarelawan diperoleh bahwa tidak ada terlihat iritasi
berupa eritema dan edema pada kulit yang ditimbulkan oleh sediaan krim ekstrak
kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) yang dioleskan ke kulit. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sediaan krim ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus
sinensis) yang dibuat aman untuk digunakan. Hasil pada pengujian iritasi

sukarelawan terdapat pada Lampiran 16.
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4.6 Hasil Pengujian Aktivitas Anti-Aging

Pengujian aktivitas anti-aging menggunakan skin analyzer aramo,
parameter uji meliputi kadar air (moisture), pori (pore), dan keriput (wrinkle).
Pengukuran aktivitas anti-aging dimulai dengan mengukur kondisi awal kulit
wajah sukarelawan. Kemudian dioleskan krim ekstrak kulit jeruk Sipirok setiap
pagi dan malam hari. Seminggu sekali diukur perubahannya, sampai 3 Kkali
pengukuran. Data yang diperoleh nilai p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data tidak terdistribusi normal, sehingga dilakukan uji non parametrik kruskal
wallis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antar formula dan
memulihkan kulit.

4.6.4 Kadar Air (moisture)

Pengukuran kadar air dilakukan dengan menggunakan alat moisture
checker yang terdapat dalam perangkat skin analyzer Aramo. Hasil pengukuran
yang terdapat pada Tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa kadar air wajah semua
kelompok sukarelawan sebelum pemakaian krim anti-aging adalah dehidrasi (0O-
29). Setelah pemakaian krim anti-aging selama 3 minggu, semua formula
mengalami peningkatan kadar air dari dehidrasi menjadi normal (30-50).

Tabel 4.8 Data Hasil Pengukuran Kadar Air (Moisture) Pada Kulit Wajah
Sukarelawan Setelah Pemakaian Krim Anti-Aging Selama 3

Minggu.
Persentase Kadar Air (%)
Peningkatan
Krim Sukarelawan Kondisi Perawatan (Minggu) kadar air
Awal (%)
I ] 1

1 35 36 36 37 5%%

Fo 2 30 31 32 34 11%
3 33 33 33 35 5%

Rata-rata 32.67 33.3 33.6 35.3 7%

1 33 33 34 34 2%

F1 2 30 30 33 35 14%
3 30 32 33 35 14%

Rata-rata 31 31.6 33.3 34,6 10%
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1 33 34 35 37 11%
E2 2 30 31 33 34 11%
3 31 32 34 35 11%
Rata-rata 31.33 32.3 34 35,3 11%
1 33 33 31 35 6%
F3 2 30 30 33 35 14%
3 30 32 33 34 12%
Rata-rata 31 31 32 34 9%
1 33 32 33 37 11%
Fa 2 33 32 34 38 13%
3 32 33 34 38 16%
Rata-rata 32.67 32.33 33.66 37.66 13%
1 35 35 36 37 5%
F5 2 32 33 35 35 8%
3 33 35 37 38 13%
Rata-rata 33.33 34.3 36 36.6 10%
Keterangan : Parameter hasil pengukuran:

Krim FO : Dasar krim (blanko)

KrimF1:

Krim F2 :

Krim F3 :

Krim F4 :

Krim F5:

Kadar Air

Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%
Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5%
Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%

Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%

0-29 : Dehidrasi

30-50 : Normal

51-100: Hidrasi

Krim anti-aging produk pasaran (DrwSkincare)

Kadar Air (Moisture)
40
30 — * - —a—Blanko
——2,5%
20
5%
10 7,5%
0 —¢=10%
Awal 1 2 3 —&— Produk Pasaran

Waktu (minggu)

Gambar 4.1 Grafik hasil pengukuran kadar air (Moisture) pada kulit wajah
sukarelawan kelompok blanko, krim ekstrak kulit jeruk sipirok
2,5%; 5%; 7,5%; 10% dan krim pembanding (DrwSkincare)

selama 3 minggu.
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Grafik hasil pengukuran kadar air (moisture) pada kulit wajah sukarelawan
kelompok blanko, krim ekstrak kulit jeruk Sipirok 2,5%; 5%; 7,5%; 10% dan
krim pembanding selama 3 minggu pada sukarelawan. Persentase peningkatan
kadar air pada sukarelawan yang memakai krim formula FO, F1, F2, F3, F4 dan
F5 sebesar 7%, 10%, 11%, 9%, 13%, 10%. Krim dengan formula F4 (krim
ekstrak kulit jeruk Sipirok 10%) memiliki persentase peningkatan kadar air yang
lebih baik.

Menurut Damanik (2018), nutrisi, aktivitas serta lingkungan merupakan
faktor yang sangat mempengaruhi kadar air dalam epidermis dan dermis. Kulit
harus mampu menjaga kadar air untuk mempertahankan fungsi sebagai kulit ang
sehat. Apabila kadar air menurun secara drastis, kulit akan kekurangan nutrisi dan
menyebabkan kulit menjadi kering, kasar, pecah-pecah, dan terkelupas.

Hasil data analisis dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov test.
Hasil analisis statistik dari pengukuran kadar air menunjukkan adanya perbedaan
antara krim yang signifikan (p < 0.05) pada minggu 1, minggu 2, dan minggu 3.
Dan hasil data analisis dengan menggunakan uji non parametrik Mann- Whitney
Test, menunjukkan adanya perbedaan antara krim ekstrak kulit jeruk Sipirok 10%
dengan krim produk pasaran terdapat perbedaan yang signifikan (p< 0.05) pada
minggu 2 dan tidak dapat perbedaan (p > 0.05) pada minggu 1 dan minggu 3.
4.6.5 Besar Pori (pore)

Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel 4.9 yang menunjukkan bahwa
pori kulit wajah semua kelompok sukarelawan sebelum pemakaian krim anti-

aging adalah kategori beberapa besar pori (20-39).
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Tabel 4. 9 Hasil Pengukuran Pori (Pore) Pada Kulit Mulai Kondisi Awal Dan
Setelah Perawatan Selama 3 Minggu.

Besar pori Persen
Krim  Sukarelawan  Kondisi Perawatan (Minggu) pemulihan
Awal | I I (%)
1 49 48 47 46 6%
Fo 2 42 41 41 40 5%
3 49 49 48 46 6%
Rata-rata 46.67 46 45.3 44 6%
1 46 45 41 41 11%
F1 2 46 44 41 40 13%
3 48 47 44 42 12%
Rata-rata 46.67 45.3 42 41 12%
1 48 46 43 42 12%
F2 2 42 41 39 39 7%
3 45 43 40 40 11%
Rata-rata 45 43.3 40.7 40.3 10%
1 46 45 40 40 13%
F3 2 42 41 38 36 14%
3 45 44 40 40 11%
Rata-rata 44.33 44.33 39.3 38.6 13%
1 49 48 43 40 18%
F4 2 47 46 43 41 13%
3 44 42 38 35 20%
Rata-rata 46.67 45.3 41.3 38.6 17%
1 48 45 41 40 16%
F5 2 47 46 41 41 12%
3 49 48 42 39 20%
Rata-rata 48 46.3 41.3 40 16%
Keterangan : Parameter hasil pengukuran:
Krim FO : Dasar krim (blanko) 0-19 : Kecil
Krim F1 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%  20-39 : Beberapa besar
Krim F2 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5% 40-100: Sangat besar
Krim F3 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%
Krim F4 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%
Krim F5 : Krim anti-aging produk pasaran (DrwSkincare)
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60

50

o — —o— Blanko
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Gambar 4.2 Grafik hasil pengukuran pori (pore) pada kulit wajah
sukarelawan kelompok blanko, krim ekstrak kulit jeruk
sipirok 2,5%; 5%,; 7,5%; 10% dan krim pembanding
(DrwSkincare) selama 3 minggu.

Hasil grafik pengukuran dapat disimpulkan bahwa, Besar pori kulit semua
kelompok sukarelawan pada kondisi awal yaitu sangat besar, setelah perawatan
selama 3 minggu hasil pengukuran besar pori menjadi lebih kecil dibandingkan
kondisi awal.

Pori- pori dapat membesar apabila terkena sinar matahari yang terlalu
terik, peningkatan suhu menyebabkan rusaknya kolagen dalam waktu bersamaan
sehingga menyebabkan penurunan elastisitas dinding kanal pori dan perbesaran
pori, sehingga penumpukan sel kulit mati (kotoran) dapat memicu timbulnya
jerawat serta mempengaruhi ukuran pori yang mengakibatkan pori-pori kulit
membesar (Hakim, 2017).

Hasil data analisis dengan menggunakan uji non parametrik Mann-
Whitney Test. Hasil analisis statistik dari pengukuran kadar air menunjukkan tidak

ada perbedaan yang signifikan (p> 0.05) antar formula setelah pemakaian krim

anti-aging setiap minggu selama 3 minggu. Hasil analisis statistik menunjukkan
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tidak ada perbedaan yang signifikan (p> 0.05) antara krim ekstrak kulit jeruk

Sipirok 10% dengan produk pasaran pada minggu 1, minggu 2, dan minggu 3.

4.6.6 Keriput (wrinkle)

Hasil pengukuran keriput (wrinkle) dengan menggunakan perangkat skin

analyser lensa perbesaran 10 kali dengan warna lampu sensor biru. Hasil

pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.10 yang menunjukkan bahwa kulit wajah

semua kelompok sukarelawan sebelum pemakaian krim anti-aging adalah

berkeriput (20-49).

Tabel 4.10 Hasil Pengukuran Keriput (Wrinkle) Pada Kulit Mulai Kondisi

Awal Dan Setelah Perawatan Selama 3 Minggu.

Keriput

. - Persen
Krim  Sukarelawan Kondisi Awal IPerawatan ﬂ\/lmggu) N pemulihan
1 26 26 25 25 4%
Fo 2 25 25 24 23 8%
3 25 24 24 23 8%
Rata-rata 25.33 25 24.3 23.6 7%
1 26 25 23 23 11%
F1 2 29 28 26 25 13%
3 23 22 20 20 13%
Rata-rata 26 25 23 22.6 13%
1 29 28 25 25 14%
F2 2 28 27 23 23 17%
3 28 26 23 22 21%
Rata-rata 28.33 27 23.7 23.3 17%
1 23 22 18 18 21%
F3 2 22 21 18 17 23%
3 28 27 20 19 25%
Rata-rata 24.33 23.33 18.7 18 26%
1 27 24 22 21 22%
4 2 25 22 17 14 44%
3 23 21 17 15 32%
Rata-rata 25 22.3 18.66 16.66 33%
1 28 25 21 20 28%
F5 2 30 28 23 19 36%
3 29 28 24 22 24%
Rata-rata 29 27 22.7 20.3 30%
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Keterangan :

Krim FO : Dasar krim (blanko)

Krim F1 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 2,5%
Krim F2 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 5%
Krim F3 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 7,5%
Krim F4 : Konsentrasi ekstrak kulit jeruk 10%

Krim F5 : Krim anti-aging produk pasaran (DrwSkincare)

Keriput (Wrinkle)
35
30
25 % —o— Blanko
‘g 20 \\X —8—2,5%
g 15 5%
10 7,5%
5 —x%=10%
0 —— Produk Pasaran

Awal 1 2 3
Waktu (minggu)

Gambar 4.3 Grafik hasil pengukuran keriput (wrinkle) pada kulit wajah
sukarelawan  kelompok blanko, krim ekstrak kulit jeruk
sipirok 2,5%; 5%; 7,5%; 10% dan krim pembanding
(DrwSkincare) selama 3 minggu.

Hasil grafik pengukuran keriput pada sukarelawan yang memakai krim
formula F4 mengalami pengurangan, yaitu dari berkeriput menjadi tidak
berkeriput. Formula F4 lebih baik dalam mengurangi keriput pada kulit
dibandingkan dengan formula FO, F1, F2, F3, dan F5. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin banyak kandungan ekstrak di dalam sediaan krim maka semakin besar

peranannya dalam mengurangi jumlah keriput pada kulit.
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Hasil data analisis dengan menggunakan uji non parametrik Mann- Whitney
Test. Hasil analisis statistik dari pengukuran keriput menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (p< 0.05) antara krim ekstrak kulit jeruk Sipirok 10%
dengan krim produk pasaran pada minggu 1.

Kulit merupakan organ tubuh yang secara langsung terpapar sinar UV dari
matahari. Sinar UV dapat menyebabkan penurunan sintesis kolagen. Flavonoid
sebagai antioksidan berfungsi sebagai sumber hidrogen yang akan berkaitan
dengan radikal bebas. Dalam mengatasi bahaya yang timbul akan radikal bebas,
tubuh mengembangkan mekanisme perlindungan untuk mencegah pembentukan
radikal bebas dan peroksidasi lipid maupun memperbaiki kerusakan yang terjadi,

termasuk pada kulit (Damanik, 2018).



BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik
kesimpulan yaitu:

a. Ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) dapat diformulasikan menjadi
sediaan krim dengan tipe m/a. Berdasarkan uji mutu fisik sediaan krim,
bersifat homogen, stabil setelah penyimpanan selama 2 minggu, dan memiliki
pH yang sesuai dengan pH kulit dan tidak mengiritasi kulit.

b. Krim ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) dengan konsentrasi krim 10%
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan krim yang lain dengan
peningkatan perubahan ditunjukkan pada pengukuran parameter keriput yaitu
dari beberapa keriput menjadi sedikit keriput.

c. Krim ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis) dengan konsentrasi 10%
menunjukkan efektivitas anti-aging paling baik dengan meningkatnya kadar
air sebesar 13%, mengecilkan pori sebesar 17%, dan mengurangi keriput
sebesar 33% dibandingkan dengan krim lainnya.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyarankan
beberapa hal yaitu:

a. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memformulasikan

ekstrak kulit jeruk Sipirok dalam bentuk sediaan gel.

b.  Untuk mempertahankan kestabilan pH pada sediaan krim perlu ditambahkan

larutan dapar/buffer agar pH krim tahan dalam jangka panjang.
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Judul penelitian :Formulasi krim anti-aging dari ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus
sinensis)

Telah melakukan penelitian di laboratorium Farmasi Fakultas Kesehatan Ilmu Kesehatan
Universitas Aufa Royhan Padangsidimpuan.

Demikianlah surat ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan
atas perhatiannya di ucapkan trimakasih,
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padangsidimpuan, 04 Januari 2023

Kepada Yth :

Sdr/i  :Tasya Yuspa Herlina Siregar

NIM : 20050041

Instansi :S1 Farmasl UNAR Padangsidimpuan

1D
No. 01/Ibio/2024
Klasifikasi
Kingdom : Plantae (tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Berkeping dua/Dikotil)
Sub Kelas : Rosidae
Ordo : Sapindales
Famili : Rutaceae
Genus : Citrus
Spesies : Citrus Sinensis (Jeruk Manis)
Determinasi

Hasil determinasi pada buah jeruk manis menyatakan bahwa buah yang digunakan benar-benar Citrus
sinensis dengan kunci determinasi sebagai berikut:

1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 9b, 10b, 11b, 12b, 13b, 140, 15b, 1970, 208b, 219b, 2200, 2210, 111. Fam.
Rutoceae, 1o.Genus: Citrus, Spesies: Citrus sinensis (Jeruk manis), berdasarkan pustaka Flora, untuk
Sekolah Indonesia (12).

Deskripsi:

Pohon : tinggi 3-10 m. Ranting berduri, pendek berbentuk paku. Tangkai daun panjang 0,5-3,5 cm. Helai
daun bulat telur, eliptis atau memanjang, ujung tumpul atau meruncing tumpul, kerap melekuk ke
dalam, tepi beringit, melekuk kedalam, panjang 2-15 cm. Mahkota bunga putih atau putih kekuningan.
Buah bentuk bola atau bola tertekan, diameter 4-7,5 cm, kuning kotor, oranye atau hijau dengan kuning,
tebal kulit 0,3-0,5 cm, daging buah kuning muda, oranye atau kemerah-merahan, dengan gelembung
yang bersatu satu sama lain (Steenis, 1981).

Pada Kulit jeruk terkandung atsiri yang terdiri dari berbagai komponen seperti terpen, sesquiten,
aldehida, ester dan sterol, limonen, linalool, linalilasetat, terpineol dan sitronela. (Istianto dan Muryati,
2014). Minyak dari kulit buah jeruk manis sering digunakansebagai pemberi aroma dalam sabun
detergen, krim, lotion, kosmetik dan farfum. (Leung dan Foster, 2003)

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

4 . Nasirsah, M.Si



60

Lampiran 3. Surat Pernyataan Sukarelawan

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT SERTA

DALAM PENELITIAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : \/g{\(m SAE\  KPEAHAD
Umur P32 AAaun
Alamat s Hueauwbisoia

Telah mendapatkan penjelasan secukupnya bahwa saya akan melakukan uji krim anti-
aging dari ckstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis). Sctelah mendapat penjelasan secukupnya
tentang manfaat penelitian ini dan efek sampingnya, maka saya menyatakan SETUJU untuk ikut
serta dalam penelitian dari Tasya Yuspa Herlina Siregar dengan judul “FORMULASI KRIM
ANTI-AGING DARI EKSTRAK KULIT JERUK SIPIROK (Citrus sincnsis)". Sebagai usaha
untuk mengetahui apakah sediaan krim anti-aging dari ekstrak kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis)

yang dihasilkan mampu atau tidak dalam memulihkan kulit yang telah mengalami penuaan. Saya

menyatakan sukarela dan bersedia untuk mengikuti prosedur penelitian yang telah ditetapkan.

Persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Padangsidimpuan, Februari 2024

Sukarelawan

i

(Tasya Yuspa Herlina Siregar) ( Feani Sen W)

Peneliti



Lampiran 4. Bagan Pembuatan Simplisia Kulit Jeruk Sipirok

Kulit Jeruk Sipirok

1

Sortasi Basah

1

Dicuci

1

Ditiriskan

1

Dirajang

l

Dikeringkan dalam
lemari pengering

1

Sortasi Kering

1

Diblender

1

Serbuk Simplisia
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Lampiran 5. Bagan Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok

Serbuk Simplisia Kulit Jeruk Sipirok (1 kg)

‘ Ditimbang

Masukkan dalam beaker glass + etanol 96% sebanyak 5L

|

Aduk,kemudiam ditutup dengan aluminium foil dan diamkan selama 5
hari sambil sesekali diaduk, disimpan dalam kedap cahaya.

|

Hasil dari proses perendaman di saring,sisa penyaringan di
ekstraksi kembali dengan perlakukan yang sama selama 2 hari.

|

Kemudian dipekatkan dengan cara hasil maserat pertama + maserat
kedua dengan rotary evaporator pada suhu 40-50°C.
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Lampiran 6. Bagan Pembuatan Krim Ekstrak Kulit Jeruk Sipirok

Dasar Krim
l - ditimbang
Fase minyak: Fase air:
- Asam stearat - Natriumedetat
- Setil alkohol - Gliserin
- Trietanolamine - Nipagin
- dilebur diatas - dilarutkan dalam
water baht pada air panas pada suhu
suhu 70-75 ¢ 70-75¢

- dimasukkan fase minyak ke dalam
lumpang panas

- ditambahkan fase air

- digerus konstan

Dasar Krim

Ekstrak kulit jeruk Sipirok
(2.5%, 5%, 7.5%, dan 10%)

- ditimbang masing-masing konsentrasi

- dimasukkan ke dalam lumpang

- ditambahkan dasar krim sedikit demi
sedikit

- digerus kembali hingga homogen

Krim ekstrak kulit jeruk
Sipirok
(2.5%, 5%, 7.5%, dan 10%)




Lampiran 7. Dokumentasi Alat dan Bahan Penelitian.

E

64



Keterangan :

O TMmQgooOw >

: Gambar Alat Neraca Analitik

: Gambar Alat pH Meter

: Gambar Alat Skin Analyser

: Gambar Alat Mortir dan Stamper

: Gambar Alat Beaker glass

: Gambar Alat Hotplate

: Gambar Bahan-bahan Pembuatan Sediaan Krim



Lampiran 8. Dokumentasi Pembuatan Simplisia
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Keterangan :

: Pengumpulan bahan yaitu jeruk Sipirok

: Sortasi basah

: Pencucian

: Perajangan

: Pengeringan

. Sortasi Kering

: Sampel yang sudah kering di blender hingga halus

. Pengayakan

: Hasil ayakan/Serbuk simplisia kulit jeruk Sipirok (Citrus sinensis)

— IO TMmOoOoOwW>
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Lampiran 9. Dokumentasi Pembuatan Ekstrak
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Keterangan :

AT IOTMMOOTm>

: Memasukkan serbuk simplisia kulit jeruk Sipirok

: Melarutkan serbuk simplisia dengan etanol 96% sebanyak 5L

: Pengadukan simplisia yang sudah ditambahkan etanol agar lebih larut
: Ditutup dengan alumanium foil agar terhindar dari cahaya

: Disimpan dalam kedap cahaya dan diaduk sesekali dalam 5 hari
: Hasil perendaman di saring

- Sisa penyaringan di ekstraksi kembali selama 2 hari

: Hasil penyaringan dituangkan ke cawan penguap

: Penguapan ekstrak

: Memasukkan hasil penguapan ke dalam pot

: Hasil ekstrak kental kulit jeruk Sipirok
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Lampiran 10. Dokumentasi Hasil Skrining Fitokimia

Keterangan :

A : Tanin (Terbentuknya warna coklat)

B : Saponin (Ditunjukkan adanya busa)

C : Alkaloid (Terbentuknya warna kuning)
D : Flavonoid (Terbentuknya warna jingga)
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Lampiran 11. Dokumentasi Proses Pembuatan Krim

Keterangan :

A : Menimbang semua bahan fase minyak

B : Menimbang semua bahan fase air

C : Meleburkan semua bahan fase minyak dan melarutkan semua bahan fase
air di dalam beaker glass

D : Memasukkan fase minyak ke dalam lumpang lalu di gerus

E : Mencampurkan fase minyak dan fase air hingga homogen

F : Memasukkan sediaan krim yang sudah jadi ke dalam wadah krim.



Lampiran 12. Dokumentasi Sediaan
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Keterangan :

A : Gambar Sediaan Krim Setelah Pembuatan
B : Gambar Sediaan Krim Setelah 2 Minggu
C : Gambar Sediaan Krim Setelah 3 Minggu
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Lampiran 13. Dokumentasi Pemeriksaan Homogenitas

1. Minggu pertama

2. Minggu kedua
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3.Minggu ketiga




Lampiran 14. Dokumentasi Pengukuran pH
Replikasi 1
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Replikasi 2
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Replikasi




Lampiran 15. Dokumentasi Uji Daya Sebar
Replikasi 1

F4 beban 50gram

F3 beban 50gram
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Replikasi 2

F4 beban 50gram

F3 beban 50gram
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Replikasi 3

F4 beban 50gram

F3 beban 50gram l
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Lampiran 16. Dokumentasi Uji Iritasi
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Lampiran 17. Dokumentasi Uji Aktivitas Anti-Aging
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Lampiran 18. Dokumentasi Uji Aktivitas Anti-Aging (Lanjutan)
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Lampiran 19. Dokumentasi Uji Aktivitas Anti-Aging (Lanjutan)
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Lampiran 20. Hasil Pengukuran Kadar Air (Moisture) Menggunakan Alat Skin
Analyzer.
» Kondisi Awal

0, p) ) Oy 5 Diagnosiy e
Mostue ~~ Evenness . Homepage,
B0l o s Ve Ret

) ) ®

) |

~"= | re— A
* © 9 3

L) T— Nomal



Lampiran 21. Hasil Pengukuran Pori (Pore) Menggunakan Alat Skin Analyzer.

» Kondisi Awal » Pemulihan Minggu Ke-1
QS

C
% a

Some large pnatysis

» Pemulihan Minggu Ke-2 » Pemulihan Minggu Ke-3

PR e

Qe
a Wl
. Some large

Some large prrd
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Lampiran 22. Hasil Pengukuran Keriput (Wrinkle) Menggunakan Alat Skin

Analyzer.
» Kondisi Awal

Capture  Analysis 27
wrinkles
Winkle generation process
= — = — = —— ”i»‘—m -
a . !
L i) 3 PP | s il D

» Pemulihan Minggu Ke-1
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» Pemulihan Minggu Ke-2

» Pemulihan Minggu Ke-3

Adaa -



Lampiran 23. Data Hasil Uji Statistik Kadar Air (Moisture).
» Kadar Air (Moisture).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

91

Unstandardized
Residual
N 18
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,47399978
Most Extreme Differences  Absolute ,089
Positive ,071
Negative -,089
Test Statistic ,089
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kondisi Awal 1,055 5 12 431
Minggu 1 1,039 5 12 439
Minggu 2 1,953 5 12 ,159
Minggu 3 1,543 5 12 249
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kondisi Awal Between Groups 15,333 5 3,067 1,062 428
Within Groups 34,667 12 2,889
Total 50,000 17
Minggu 1 Between Groups 16,278 5 3,256 1,302 ,326
Within Groups 30,000 12 2,500
Total 46,278 17
Minggu 2 Between Groups 21,833 5 4,367 3,144 ,048
Within Groups 16,667 12 1,389
Total 38,500 17
Minggu 3 Between Groups 21,611 5 4,322 3,242 ,044
Within Groups 16,000 12 1,333
Total 37,611 17




Mann-Whitney Test

Krim 10% - Produk pasaran

Kondisi Awal Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3
Mann-Whitney U 3,500 ,500 ,000 2,500
Wilcoxon W 9,500 6,500 6,000 8,500
z -,471 -1,826 -1,993 -,943
Asymp. Sig. (2-tailed) ,637 ,068 ,046 ,346
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,700° ,100° ,100° ,400°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




Lampiran 24. Data Hasil Uji Statistik Pori (Pore).
» Pori (Pore).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 18
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,93528180
Most Extreme Differences Absolute ,176
Positive ,176
Negative -,135
Test Statistic ,176
Asymp. Sig. (2-tailed) ,144°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Test of Homogeneity of Variances

93

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kondisi Awal 1,815 5 12 , 184
Minggu 1 1,687 5 12 212
Minggu 2 3,589 5 12 ,032
Minggu 3 3,120 5 12 ,049
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kondisi Awal Between Groups 26,444 5 5,289 ,828 ,554
Within Groups 76,667 12 6,389
Total 103,111 17
Minggu 1 Between Groups 25,611 5 5,122 , 704 ,631
Within Groups 87,333 12 7,278
Total 112,944 17
Minggu 2 Between Groups 60,667 5 12,133 2,299 , 110
Within Groups 63,333 12 5,278
Total 124,000 17
Minggu 3 Between Groups 58,444 5 11,689 2,192 ,123
Within Groups 64,000 12 5,333
Total 122,444 17




Mann-Whitney Test

Krim 10% - Produk pasaran

94

Kondisi Awal Minggul [ Minggu 2 | Minggu 3
Mann-Whitney U 3,000 4,000 3,000 4,000
Wilcoxon W 9,000 10,000 9,000 10,000
Zz -,674 -,225 -,674 -,225
Asymp. Sig. (2-tailed) ,500 ,822 ,500 ,822
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,700° 1,000° ,700" 1,000"

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.



Lampiran 25. Data Hasil Uji Statistik Keriput (Wrinkle).

» Keriput (Wrinkle).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 18
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,83751916
Most Extreme Differences Absolute ,129
Positive ,129
Negative -,084
Test Statistic ,129
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the

true significance.

Test of Homogeneity of Variances

95

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kondisi Awal 2,138 5 12 ,130
Minggu 1 1,605 5 12 232
Minggu 2 1,850 5 12 177
Minggu 3 2,467 5 12 ,093
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kondisi Awal Between Groups 54,000 5 10,800 2,592 ,082
Within Groups 50,000 12 4,167
Total 104,000 17
Minggu 1 Between Groups 53,611 5 10,722 2,413 ,098
Within Groups 53,333 12 4,444
Total 106,944 17
Minggu 2 Between Groups 95,167 5 19,033 5,038 ,010
Within Groups 45,333 12 3,778
Total 140,500 17
Minggu 3 Between Groups 129,778 5 25,956 5,629 ,007
Within Groups 55,333 12 4,611
Total 185,111 17




Mann-Whitney Test

Krim 10% - Produk pasaran

96

Kondisi Awal Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3
Mann-Whitney U ,000 ,000 1,000 2,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 7,000 8,000
z -1,964 -1,993 -1,550 -1,091
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,121 ,275
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,200" ,400°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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